BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan

Setelah melakukan kagjian teoritis dan analisis data berdasarkan temuan yang ada
di lapangan mengenai keunggulan pelaksanaan pembelgjaran berbasis digital dan bentuk
evaluas yang dilakukan oleh pesantren dalam mengembangkan proses pembelgaran
digital tersebut. Maka dapat disimpulkan sebagal berikut :

1. Keunggulan dari Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Digital di Pondok Pesantren
Al-Aqgobah.

Keunggulan dari pembelajaran berbasis digital di pondok pesantren adalah
mampu menjadikan proses belajar mengagjar menjadi lebih kondusif, prkatis dan
menarik. Sehingga dapat membantu terciptanya proses belgar menggar yang
kondusif dan lebih menghidupkan suasana pembelgaran, sebab tidak lagi memakai
cara yang monoton dan klasik. Kemudian dapat melatih kecakapan santri dalam
mengakses situs-situs materi secara cepat dan akurat. Serta lebih adaptif dengan
perkembangan zaman

2. Bentuk Evaluas pada Pembelajaran Berbasis Digital di Pondok Pesantren Al-
Aqgobah

Evaluas yang diterapkan oleh pondok pesantren al-gobah yaitu dengan cara
mengadakan rapat antar ustadz dan ustadzah yang mengajar untuk berkumpul, dalam
rangka membahas kekurangan-kekurangan yang sekiranya masih perlu untuk
diperbaiki dalam pengimplementasian program pembelgaran berbasis digital yang
telah berjalan, atau dengan cara memberikan penugasan kepada para santri untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang harus disel esaikan olehnya.

3. Minat Belajar Santri dalam Pembelajaran Berbasis Digital di Pondok Pesantren
Al-Agobah

Adapun minat/perhatian santri terhadap pembelgjaran berbasis digital di
pesantren al-agobah cukup baik dikarenakan dapat menyesuaikan dengan dunia
mereka, yang mana pembelgaran berbasis digital ini telah banyak menggunakan
media teknologi. Pemahaman santri akan mengalami peningkatan dengan baik jika
proses belgjar mampu berjalan dengan afektif, daripada itu santri dapat berperan
secara aktif saat kegiatan belgjar dilakukan, serta mampu menumbuhkan minat belgjar
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yang tinggi terhadap benak mereka dan dengan media digital guru dapat terus
menghidangkan materi-materi pembelgjaran dalam bentuk yang menarik, sehingga

materi pembelgaran yang disampaikan akan mudah diterimah oleh santri.

B. Implikas Penelitian

Penelitian ini memfokuskan pada keunggulan pelaksanaan berbasis digital serta
bentuk evaluasi yang dilaksanakan dalam mengatas masalah-maslah yang terjadi pada
proses pembelgaran santr serta dampak positif dan negatifnya. Secara garis besar
penelitian ini dibedakan menjadi dua bagian yakni secarateoritis dan secara praktis.

1. Impilasi Teoritis
a. Pendlitian ini menggali lebih lanjut tentang bagaimana keunggulan dari
pelaksanaan pembelgjaran berbasis digital di pondok pesantren al-agobah kwaron
jombang, diantaranya:
1) Afektivitas pembelgaran dari pembelgaran digital di pesantren
2) Minat belgar santri dari pembelgjaran berbasis digita
3) Efesiens dari pembelgaran berbasis digital
4) Mediadigital yang diguanakan
5) Materi pembelgaran yang di pakai
b. Pendlitian ini sangat penting karena dapat menambah wawasan mengenai bidang
pembelgjaran, khususnya penggunaan media digital dalam pondok pesantren di
Al-Agobah Kwaron, digunakan sebagal bahan acuan bagi peneliti-peneliti
berikutnya dalam mengatasi penggunaan media digital dalam pembelgaran
pendidikan agama di pesantren tersebut dan untuk meningkatkan mutu
pendidikannya dalam rangka mengembangkan ilmu-ilmu yang dipelgjari.
2. Implikasi Praktis
a. Bagi pendliti

Dengan adanya penelitian ini, peneliti berharap dapat menambah wawasan
dan pengetahuan serta pengalaman, khususnya yang berhubungan dengan objek
penelitian yakni pembelgjaran berbasis digital.
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b. Bagi guru/ustadz

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh para guru di pesantren dalam
mengelola pembelgaran yang salah satunya dengan menerapkan solusi yang
didapatkan pada persoalan-persoalan tersebut dalam penelitian ini. Dan pendliti
dapat memahami pentingnya mengetahui problematika dalam pembelgaran
digital di pesantren sehingga menjadi aat ukur dalam menyelesaikan problem
tersebut.

c. Bagi lembaga pendidikan

Penelitian ini dapat di jadikan sebagai masukan oleh pengelolah pondok
pesantren manapun dalam pengimplementasian pembelgaran berbasis digita

dalam meningkatkan minat belgar santri.

. Saran

Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan karya
ilmiah, maka dari itu penulis sungguh mengharapkan adanya komentar dan kritik dari
berbagai pihak yang sekiranya dapat penulis jadikan sebagai bahan perbaikan untuk
menjadi lebih baik lagi.
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